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ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) berperan strategis dalam mendukung
perekonomian sekaligus pelestarian budaya masyarakat Desa Adat di Bali. Salah
satunya adalah LPD Desa Adat Lukluk yang berlokasi di Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Optimalisasi kinerja keuangan LPD sangat bergantung pada
kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Namun, saat ini LPD menghadapi tantangan berupa
keterbatasan pelatihan formal yang berkesinambungan bagi karyawan. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan pelatihan telah diterapkan serta
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan sebagai upaya penguatan kompetensi SDM
untuk mendukung kinerja keuangan LPD secara berkelanjutan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara semi terstruktur terhadap
14 responden dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan di LPD belum dilaksanakan secara konsisten dan terstruktur, sehingga
pengembangan kompetensi karyawan dinilai belum optimal. Mayoritas karyawan
belum mendapatkan pembekalan formal untuk menghadapi risiko kredit dan
kompleksitas pekerjaan sehari-hari. Berdasarkan temuan tersebut,
direkomendasikan program pelatihan teknis dan nonteknis yang bersifat rutin dan
menyeluruh, meliputi Service Excellence, Marketing, Analisis Kredit, dan
Manajemen Risiko Kredit dan CPRR. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan teoretis dalam pengembangan SDM pada lembaga keuangan berbasis
Desa Adat, sekaligus menghasilkan matriks pelatihan sebagai pedoman praktis
untuk perencanaan pengembangan SDM di LPD.

Kata Kunci: Lembaga Perkreditan Desa, Pelatihan Karyawan, CPRR, Kinerja
Keuangan, Kompetensi Karyawan.
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EDUCATION AND TRAINING OF EMPLOYEES TO IMPROVE
FINANCIAL PERFORMANCE
LPD DESAADAT LUKLUK

Abstract

Luh Gde Swarbawati
2415664078

(Undergraduate Applied Managerial Accounting Program, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The Village Credit Institution (Lembaga Perkreditan Desa/LPD) plays a strategic role in
supporting the economy as well as preserving the cultural heritage of traditional villages
(Desa Adat) in Bali. One example is LPD Desa Adat Lukluk, located in Mengwi District,
Badung Regency. The optimization of LPD’s financial performance greatly depends on the
competence of its human resources (HR) in carrying out their duties and responsibilities.
However, the institution is currently facing challenges in the form of limited continuous
formal training for employees. This study aims to evaluate the implementation of training that
has been carried out and to identify training needs as an effort to strengthen HR competencies
in order to sustainably support LPD’s financial performance. A qualitative approach was
employed through semi-structured interviews with 14 respondents and analysis of relevant
documents. The findings show that training at the LPD has not been conducted consistently or
in a structured manner, resulting in suboptimal employee competency development. The
majority of employees have not received formal preparation to address credit risks and the
complexity of daily tasks. Based on these findings, routine and comprehensive technical and
non-technical training programs are recommended, including Service Excellence, Marketing,
Credit Analysis, and Credit Risk & CPRR Management. This research is expected to serve as
a theoretical reference for HR development in traditional village-based financial institutions,
while also producing a training matrix as a practical guide for HR development planning at
the LPD.

Keywords: Village Credit Institution, Employee Training, CPRR, Financial Performance,
Employee Competence.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) memiliki peran penting dalam

mendukung perekonomian masyarakat desa di Bali. Berdasarkan Peraturan

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 , LPD berfungsi sebagai lembaga

keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

dengan menyediakan akses keuangan dan kredit yang mudah, serta memfasilitasi

pelestarian budaya. Sebagai lembaga yang berbasis adat, LPD tidak hanya

berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga memainkan peran signifikan dalam

aspek sosial dan budaya masyarakat desa, terutama Krama Desa Pakraman.

Dengan adanya LPD, diharapkan masyarakat desa dapat memiliki akses ke

layanan keuangan yang mendukung peningkatan taraf hidup masyarakat desa

secara berkelanjutan. LPD Desa Adat Lukluk, didirikan pada tanggal 2 Januari

tahun 1985 dengan SK Gubernur Bali Nomor 1A tahun 1985, merupakan salah

satu contoh LPD yang telah berperan aktif dalam memajukan perekonomian

masyarakat desa adat Lukluk Kecamatan Mengwi, Badung, Bali. LPD Lukluk

menjadi lembaga yang potensial dalam memberikan kontribusi ekonomi dan

sosial bagi masyarakat desa. SK Gubernur Nomor 1A tahun 1985 pun sudah

tertuang dalam Peraturan Gubernur Provinsi Bali No. 44 Tahun 2017 yakni

peraturan terkait pendirian LPD bersama antar desa.
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Tabel 1. 1 Laba dan Aset LPD Desa Adat Lukluk Tahun 2020-2024

No Tahun Aset (Rp) Laba (Rp)

1 2020 33.906.558.780 1.135.940.762

2 2021 33.498.712.019 1.008.699.135

3 2022 33.983.376.711 1.151.946.481

4 2023 36.624.838.108 1.632.775.404

5 2024 42.249.601.872 1.606.455.456

Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban LPD Desa Adat Lukluk (2020-2024)

Berdasarkan data aset dan laba LPD Desa Adat Lukluk dari tahun 2020

hingga 2024, terlihat adanya peningkatan aset dari Rp33,9 miliar pada tahun 2020

menjadi Rp42,2 miliar pada tahun 2024. Namun, laba mengalami fluktuasi

dengan puncaknya pada tahun 2023 sebesar Rp1,63 miliar, sebelum mengalami

sedikit penurunan pada tahun 2024. Penurunan laba tersebut tidak disebabkan oleh

melemahnya kinerja operasional, melainkan karena sebagian laba tahun 2024

dialokasikan ke dalam Cadangan Piutang Ragu-ragu (CPRR). Kebijakan ini

merupakan bagian dari strategi manajemen risiko yang bertujuan untuk

memperkuat ketahanan lembaga terhadap potensi risiko kredit macet serta

menjaga stabilitas dan kesehatan keuangan LPD di masa mendatang. Namun

selama ini LPD belum menerapkan manajemen risiko sebagaimana yang tertuang

didalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 (Peraturan Daerah

Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017).
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Tabel 1. 2 Kolektibilitas Kredit LPD Desa Adat Lukluk Tahun 2020-2024 (orang)

No
Kolektibilitas

Kredit
2020 2021 2022 2023 2024

1 Lancar 187 306 269 280 412

2 Kurang Lancar 12 25 45 23 23

3 Diragukan 8 24 11 29 13

4 Macet 41 70 64 64 45

Total 248 425 389 396 493

Sumber : Laporan Kolektibilitas Kredit LPD Desa Adat Lukluk (2020-2024)

Merujuk pada Tabel 1.2 pengelolaan pinjaman di LPD Desa Adat Lukluk

dalam kategori lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. Data kolektibilitas

kredit mengalami fluktuasi selama 2020–2024. Jumlah kredit meningkat dari 248

debitur pada 2020 menjadi 493 debitur pada 2024, dengan kenaikan signifikan

pada kredit lancar dari 187 menjadi 412 debitur. Namun, kredit macet sempat naik

dari 41 pada 2020 menjadi 70 pada 2021 sebelum turun menjadi 45 pada 2024.

Hal ini mengindikasikan bahwa LPD belum menerapkan management risiko

dengan baik. Oleh karena itu, penguatan cadangan melalui Cadangan Piutang

Ragu-ragu (CPRR) menjadi langkah strategis yang signifikan untuk memastikan

stabilitas dan keberlanjutan lembaga di masa yang akan datang. Kondisi ini

menegaskan perlunya peningkatan kompetensi karyawan, khususnya dalam

manajemen risiko kredit, analisis kelayakan debitur, pelayanan nasabah, dan

pemanfaatan teknologi untuk mendukung sistem penilaian kredit. Pelatihan yang

tepat diharapkan mampu membantu karyawan membina nasabah agar lebih

disiplin dalam pembayaran, sehingga kualitas kredit dan kinerja keuangan LPD

dapat terjaga kestabilannya.
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Meski demikian, seperti halnya lembaga keuangan lainnya, LPD Desa Adat

Lukluk menghadapi tantangan besar dalam mengelola sumber daya manusia

(SDM) untuk mencapai kinerja yang optimal. Pengelolaan SDM yang efektif

menjadi salah satu kunci bagi keberhasilan operasional dan pelayanan yang

diberikan oleh LPD. Kompetensi karyawan merupakan elemen penting yang

menentukan kualitas pelayanan LPD kepada masyarakat. Kompetensi dan

kemampuan kerja yang optimal memungkinkan lembaga ini untuk memberikan

pelayanan yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan dari masyarakat di desa.

Menurut Jufrizen (2021) , kinerja karyawan merupakan hasil dari kualitas kerja

yang dapat ditunjukan dari aspek kuantitas dan kualitas penyelesaian tugas

masing-masing karyawan. Selain itu, kinerja keuangan juga mencerminkan sejauh

mana seorang karyawan berhasil menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif.

Kinerja yang baik dari para karyawan LPD tidak hanya mendukung pencapaian

target lembaga, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

layanan yang diberikan.

Peningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan melalui pelatihan. Pelatihan

menjadi bagian dari pengembangan SDM yang bertujuan untuk memperbarui dan

meningkatkan keterampilan serta pengetahuan dari karyawan. Karyawan dapat

memperoleh keterampilan baru yang relevan dengan tugas-tugas, sehingga

mampu menghadapi tantangan dalam pekerjaan. Pelatihan yang

berkesinambungan juga membantu karyawan untuk selalu siap menghadapi

perkembangan teknologi dan regulasi yang mungkin mempengaruhi operasional

LPD. Menurut Prayogi dan Nursidin (2018) pelatihan yang berkualitas mampu
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membangkitkan motivasi, kemampuan, dan kinerja karyawan dalam mencapai

tujuan organisasi.

Kompetensi karyawan berperan sangat penting dalam mendukung kinerja

karyawan di LPD (Sukarta et al., 2024) . Kompetensi mengacu pada kombinasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh karyawan untuk

menjalankan tugas dengan efektif. Kompetensi karyawan di LPD Desa Adat

Lukluk sangat krusial mengingat mereka berhadapan langsung dengan masyarakat

desa yang memiliki beragam kebutuhan keuangan. Tanpa kompetensi yang baik,

karyawan mungkin tidak mampu memberikan pelayanan yang optimal, yang pada

akhirnya dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap LPD.

Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan melalui pendidikan dan

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian penting dari

pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan untuk memperbarui

serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Melalui program

pelatihan yang efektif, karyawan dapat memperoleh keterampilan baru yang

relevan dengan tugas mereka, sehingga mampu menghadapi tantangan dalam

pekerjaan sehari-hari. Pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan juga

mendorong karyawan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi

dan regulasi yang dapat mempengaruhi LPD.

LPD Desa Adat Lukluk menghadapi tantangan dalam pengelolaan SDM,

khususnya terkait dengan keterbatasan anggaran untuk pelatihan dan kurangnya

program pengembangan kompetensi yang relevan. Dengan anggaran yang terbatas,

LPD perlu merancang strategi pengelolaan SDM yang efisien untuk memastikan
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bahwa karyawan tetap mendapatkan pelatihan dan pengembangan kompetensi

yang dibutuhkan.

Manajemen profesional menekankan, pentingnya pelatihan dan

pengembangan kompetensi dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Prinsip

tersebut mengedepankan seleksi, pelatihan, dan evaluasi kinerja menjadi acuan

bagi lembaga-lembaga modern dalam mengelola SDM. Di LPD Desa Adat

Lukluk, pendekatan ini relevan untuk memastikan bahwa karyawan memiliki

kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan mampu menjalankan

tugas-tugas secara efisien. Pelatihan yang berkesinambungan dan pengembangan

kompetensi menjadi bagian penting dari strategi SDM LPD dalam menghadapi

tantangan yang ada

Selain pelatihan dan kompetensi, aspek evaluasi kinerja juga penting dalam

pengelolaan SDM di LPD. Evaluasi kinerja memberikan umpan balik kepada

karyawan terkait hasil kerja dan menjadi dasar bagi lembaga dalam merancang

program pelatihan yang lebih sesuai. Melalui evaluasi kinerja yang objektif, LPD

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan, serta merencanakan

pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja.

Evaluasi yang baik juga dapat meningkatkan motivasi karyawan, karena dapat

mengetahui area yang perlu diperbaiki dan target yang harus dicapai.

LPD Desa Adat Lukluk telah menjalankan berbagai fungsi keuangan yang

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, dalam

operasionalnya, lembaga ini menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber

daya manusia. Salah satu tantangan utama adalah tingkat kompetensi karyawan
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yang belum merata, terutama dalam aspek pengelolaan kredit, pelayanan kepada

nasabah, dan pemanfaatan teknologi keuangan.

Sebagian karyawan belum pernah mengikuti pelatihan formal terkait bidang

pekerjaannya, sementara yang lain hanya mendapatkan pelatihan dalam skala

terbatas. Minimnya program pengembangan kompetensi menyebabkan sebagian

karyawan mengalami kesulitan dalam memahami prosedur keuangan yang lebih

kompleks, termasuk evaluasi kredit, pengelolaan risiko, serta penggunaan sistem

informasi keuangan. Hal ini berdampak pada efektivitas layanan dan kepercayaan

masyarakat terhadap LPD. Selain itu, keterbatasan pelatihan juga menyebabkan

beberapa kendala operasional, seperti lambatnya proses pelayanan kepada nasabah,

kurangnya pemahaman dalam menangani keluhan pelanggan, serta rendahnya

adaptasi terhadap perkembangan teknologi keuangan yang semakin pesat.

Kurangnya pelatihan ini berpotensi berdampak pada kinerja keuangan LPD.

Menurunnya kinerja keuangan diceriminkan dalam laba keuangan LPD yang

menurun pada tahun 2024. Evaluasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan

adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas SDM agar dapat

memberikan layanan yang lebih profesional. Oleh karena itu diperlukan

identifikasi pelatihan dan pengembangan kompetensi yang sesuai dengan

kebutuhan karyawan guna mendorong peningkatan kinerja keuangan LPD Desa

Adat Lukluk. Dengan adanya program pelatihan yang terstruktur dan

berkesinambungan, diharapkan karyawan dapat meningkatkan produktivitas,

memberikan layanan yang lebih berkualitas, dan pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan kinerja keuangan LPD secara menyeluruh.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa

terdapat permasalahan mengenai strategi pengelolaan SDM di LPD Desa Adat

Lukluk. Strategi yang tepat dapat memperkuat motivasi, kemampuan, serta

kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan

peningkatan kinerja keuangan LPD Desa Adat Lukluk. Sehingga penulis

menekankan penelitian ini pada upaya peningkatan kompetensi karyawan melalui

pelatihan guna mewujudkan karyawan yang berkarya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan

selama ini di LPD Desa Adat Lukluk?

2. Pelatihan dan pengembangan kompetensi apa yang dibutuhkan karyawan

guna peningkatan Kinerja Keuangan LPD Desa Adat Lukluk?

C. Batasan Masalah

Mengacu pada rumusan masalah, penelitian ini dibatasi pada pembahasan

mengenai pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan di

LPD Desa Adat Lukluk serta kebutuhan pelatihan dan pengembangan kompetensi

yang dinilai dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan lembaga. Penelitian

ini mencakup kegiatan pelatihan dan pengembangan kompetensi yang telah

berlangsung dalam dua hingga tiga tahun terakhir, serta menyoroti kebutuhan

pelatihan ke depan menurut karyawan dan manajemen. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus utama pada persepsi,
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pengalaman, dan kebutuhan karyawan dan manajemen dalam konteks pelatihan

dan kompetensi. Penelitian ini tidak membahas aspek lain dari pengelolaan SDM

seperti rekrutmen, sistem penghargaan, atau evaluasi kinerja secara mendalam,

melainkan berfokus pada peran pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam

mendukung produktivitas dan kualitas kerja karyawan, yang pada akhirnya

berdampak pada kinerja keuangan LPD Desa Adat Lukluk.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan penelitian ini, maka dapat

dijelaskan tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan dan pengembangan

kompetensi karyawan selama ini di LPD Desa Adat Lukluk.

b. Untuk mengidentifikasi jenis pelatihan dan pengembangan

kompetensi yang dibutuhkan karyawan guna mendukung peningkatan

kinerja keuangan LPD Desa Adat Lukluk.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua

kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu:

a. Manfaat Praktis

1) Bagi LPD

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi LPD Desa Adat

Lukluk dalam merancang kebijakan yang mendukung pengelolaan

SDM berbasis peningkatan kinerja melalui program pelatihan dan
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pengembangan kompetensi. Dengan adanya kebijakan tersebut,

diharapkan tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan produktif,

serta memberikan kesempatan bagi karyawan untuk terus

meningkatkan kemampuan melalui pelatihan berkelanjutan. Melalui

pengembangan kompetensi ini, karyawan tidak hanya dapat

meningkatkan kualitas diri, tetapi juga berkontribusi dalam

memperkuat dan memajukan LPD Desa Adat Lukluk sebagai lembaga

keuangan yang profesional dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat.

2) Bagi Lembaga Pemberdayaan LPD ( LP LPD)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran

bagi lembaga seperti Lembaga Pemberdayaan LPD (LP LPD) sebagai

dasar untuk melakukan pemberdayaan kepada LPD yang ada di Bali,

khususnya yang berada di Kabupaten Badung dan sekitarnya. Selain

itu, dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat membantu tugas LP

LPD selaku lembaga pemberdayaan terkhususnya LPD di Bali untuk

memberikan gambaran/perspektif terkait pengaruh pelatihan dalam

kinerja karyawannya.

3) Bagi Politeknik Negeri Bali

Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah sebagai

referensi implementatif mengenai implementasi teori pengelolaan

SDM, khususnya terkait pelatihan dan pengembangan kompetensi

dalam meningkatkan kinerja di organisasi lokal seperti LPD. Hasil



11

penelitian ini dapat memperkaya kajian akademis dan menambah

wawasan praktis bagi dosen dan mahasiswa mengenai strategi

pengembangan SDM yang efektif dalam konteks lembaga keuangan

desa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menginspirasi mahasiswa lain

dalam menerapkan konsep manajemen SDM pada penelitian

selanjutnya, serta memperkuat kontribusi Politeknik Negeri Bali dalam

menghasilkan lulusan yang siap terjun dan memberikan dampak positif

di masyarakat melalui pengetahuan dan keterampilan manajerial yang

relevan.

4) Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan

kajian bagi mahasiswa yang tertarik untuk membahas topik terkait,

khususnya dalam memahami peran pelatihan dan kompetensi dalam

meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini dapat

memberikan informasi tambahan dan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai strategi pengelolaan SDM di lembaga keuangan

lokal seperti LPD, yang nantinya dapat bermanfaat sebagai panduan

dalam menghadapi tantangan di lapangan. Penelitian ini juga dapat

menjadi inspirasi bagi mahasiswa yang ingin melakukan studi lanjutan

dengan fokus pada pengembangan karyawan dalam konteks lembaga

adat atau organisasi lokal lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kini sampailah pada

Bagian Simpulan. Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi

karyawan di LPD Desa Adat Lukluk selama ini belum berjalan secara

konsisten, terstruktur, dan berkelanjutan. Pelatihan yang telah dilaksanakan

cenderung bersifat administratif dan tidak diintegrasikan secara langsung

dengan pencapaian kinerja lembaga, sehingga belum mampu mendukung

pengembangan kompetensi karyawan secara optimal. Intensitas pelatihan

yang rendah serta kurangnya evaluasi terhadap manfaat pelatihan menjadi

faktor penghambat peningkatan kualitas karyawan di LPD. Penelitian ini

merekomendasikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan dan

pengembangan kompetensi bagi karyawan LPD Desa Adat Lukluk.

Pelatihan tersebut mencakup program-program yang selaras dengan

kebutuhan LPD, antara lain, Service Excellence, Marketing, Analisis Kredit

dan Pelatihan Manajemen Risiko Kredit dan CPRR.

Adapun penyusunan IKI, IKU, dan IKO di LPD Desa Adat Lukluk

berperan dalam mendukung peningkatan kinerja keuangan melalui pelatihan

dan pengembangan komeptensi karyawan. IKI menekankan keterlibatan

individu dalam pelatihan serta penerapan keterampilan, IKU sebagai tolak

ukur unit kerja, dan IKO menjadi arah strategis. Sinergi ketiganya
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diharapkan mampu menciptakan SDM kompeten demi tercapainya tujuan

lembaga.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan bahwa pelatihan yang

terstruktur, relevan, dan berkesinambungan akan menciptakan karyawan yang

kompeten, terampil, serta termotivasi. Dengan demikian, korelasi antara

pelatihan dan kinerja keuangan membentuk sebuah siklus yang saling

mendukung untuk membawa LPD Desa Adat Lukluk pada tingkat efisiensi dan

produktivitas yang lebih tinggi.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi upaya

pengembangan (SDM) di lingkungan LPD Desa Adat Lukluk maupun lembaga

keuangan berbasis adat lainnya. Pelaksanaan pelatihan yang konsisten,

terstruktur, dan berkelanjutan perlu dipandang sebagai investasi strategis, bukan

sekadar kewajiban administratif. Pelatihan yang relevan akan berpotensi

membangun kompetensi teknis dan non-teknis karyawan, yang selanjutnya dapat

meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat pengelolaan kredit, dan

mendukung kinerja keuangan lembaga.

Selain itu, penting bagi pihak manajemen untuk mulai mengintegrasikan

program pelatihan dengan indikator kinerja keuangan agar manfaat pelatihan

dapat diukur secara konkret terhadap pencapaian lembaga. Karyawan yang

memiliki kompetensi dan motivasi kerja tinggi akan menjadi penggerak utama

dalam optimalisasi aset serta produktivitas LPD. Oleh karena itu, pengembangan
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SDM yang terarah diharapkan mampu menciptakan siklus positif antara

pelatihan, peningkatan kompetensi, dan keberlanjutan kinerja keuangan LPD.

C. Saran

Sampailah tulisan ini pada penghujung akhir penelitian, yang menghantarkan

pada saran penelitian kepada beberapa pihak sebagai bahan pertimbangan dalam

meningkatkan kualitas pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan untuk

mendukung kinerja keuangan LPD Desa Adat Lukluk. Peneliti membagi saran

kepada empat pihak yang disampaikan secara sistematis sebagai berikut:

1.Manajemen LPD Desa Adat Lukluk

Manajemen LPD Desa Adat Lukluk disarankan untuk merancang dan

mengimplementasikan program pelatihan yang lebih terstruktur, relevan, dan

berkesinambungan. Program pelatihan sebaiknya tidak hanya dilaksanakan

sebagai pemenuhan administratif semata, tetapi juga diintegrasikan secara

langsung dengan upaya peningkatan kinerja keuangan LPD yakni pelatihan

teknis dan non-teknis. Adapun pelatihan yang dibutuhkan antara lain Service

Excellence, Marketing, Analisis kredit dan Manajemen Risiko Kredit dan

CPRR. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan SDM secara menyeluruh,

sehingga lebih mampu mendukung pencapaian target kinerja keuangan LPD.

Selain itu, pelaksanaan evaluasi berkala terhadap efektivitas program

pelatihan sangat penting dilakukan untuk memastikan dampak positif

terhadap kinerja operasional lembaga secara menyeluruh. Dengan

mempertimbangkan urgensi dan kebutuhan strategis, urutan prioritas
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pelatihan dapat ditetapkan sebagai berikut: (1) Pelatihan Analisis Kredit &

Manajemen Risiko Kredit dan CPRR, (2) Pelatihan Service Excellence

(Pelayanan Nasabah), dan (3) Pelatihan Marketing & Komunikasi.

2.Karyawan LPD Desa Adat Lukluk

Kepada seluruh karyawan LPD Desa Adat Lukluk diharapkan agar

senantiasa memiliki kesadaran dan komitmen yang tinggi untuk mengikuti

program pelatihan yang diselenggarakan. Karyawan juga dihimbau untuk

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui

pelatihan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Partisipasi aktif serta evaluasi

diri yang berkesinambungan akan membantu meningkatkan kompetensi

individu sekaligus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

pencapaian kinerja LPD Desa Adat Lukluk.

3. Politeknik Negeri Bali

Kepada Politeknik Negeri Bali sebagai lembaga pendidikan yang

memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia berkualitas,

diharapkan dapat memperluas kerja sama dengan LPD Desa Adat Lukluk.

Kerja sama tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk penyusunan kurikulum

pelatihan, pelaksanaan workshop, maupun program pendampingan yang

relevan dengan kebutuhan LPD. Keterlibatan akademisi dalam

pengembangan sumber daya manusia akan mendukung transfer pengetahuan

dan keterampilan yang lebih aplikatif bagi LPD.

4. Peneliti Selanjutnya
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Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan

penelitian pada LPD lainnya di wilayah Bali agar hasil penelitian dapat

digeneralisasi secara lebih luas. Selain itu, penelitian mendatang juga

diharapkan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji

hubungan antara pelatihan, motivasi kerja, dan kinerja keuangan secara lebih

mendalam, serta mempertimbangkan variabel tambahan seperti tunjangan

kinerja, kepuasan kerja, atau faktor-faktor lain yang relevan.
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